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ABSTRAK 

 

 

Pendahuluan : Glaukoma merupakan penyebab kebutaan kedua terbanyak di 

seluruh dunia. Peningkatan atau fluktuasi tekanan intraokular (TIO) merupakan 

faktor risiko utama progresivitas glaukoma, yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan stres oksidatif sehingga memicu apoptosis sel trabecular meshwork 

(TM). Asiatic acid (AA) efektif sebagai antioksidan dan toleran terhadap 

pencegahan apoptosis dengan meningkatkan antiapoptosis dan menurunkan 

proapoptosis (Caspase-3). Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh AA oral 

terhadap indeks apoptosis sel TM tikus Wistar model glaukoma. 

Metode : Penelitian eksperimental dengan post-test only randomized controlled 

group design ini dilakukan selama bulan September 2021 – Februari 2022. Empat 

belas tikus Wistar model glaukoma yang memenuhi kriteria dibagi menjadi dua 

kelompok. Kelompok perlakuan diberi AA oral dosis 30mg/kgBB setiap 24 jam 

selama 2 minggu. Pemeriksaan TIO dilakukan sebelum dan setelah intervensi, 

sedangkan pemeriksaan indeks apoptosis dilakukan setelah intervensi. Data 

dikumpulkan, diolah, dan dilakukan analisis data dengan uji beda.   

Hasil : Indeks apoptosis didapatkan lebih rendah secara signifikan pada kelompok 

perlakuan dibandingkan dengan kontrol. Rerata ekspresi Caspase-3 pada kelompok 

perlakuan adalah 3,57 ± 0,70, dan pada kelompok kontrol adalah 6,04 ± 0,93. Hasil 

uji beda ekspresi Caspase-3 antara kelompok perlakuan dan kontrol dengan 

Independent T-test berbeda secara signifikan (p<0,001). 

Kesimpulan : Asiatic acid oral mempengaruhi indeks apoptosis sel trabecular 

meshwork tikus Wistar model glaukoma secara signifikan. 

 

Kata kunci : Glaukoma, indeks apoptosis, trabecular meshwork, Asiatic acid  
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ABSTRACT 

 

 

Introduction : Glaucoma is the second most common cause of blindness 

worldwide. Increased or fluctuation of intraocular pressure (IOP) is a major risk 

factor for glaucoma progression, as they causes an increase in oxidative stress that 

triggers apoptosis of trabecular meshwork (TM) cells. Asiatic acid (AA) is effective 

as an antioxidant and tolerant to the prevention of apoptosis by increasing 

antiapoptosis agent and decreasing proapoptosis agent (Caspase-3). This study aims 

to determine the effect of oral AA on the apoptotic index of TM cells of Wistar 

glaucoma model. 

Method : An experimental study with post-test only randomized controlled group 

design was conducted during September 2021 – February 2022. Fourteen Wistar 

glaucoma models that met our study criteria were divided into 2 groups. The 

treatment group was given oral AA at a dose of 30mg/kgBW every 24 hours for 2 

weeks. IOP examination was performed before and after intervention, and 

apoptotic index was examined after intervention. The data were collected, 

processed, and analyzed by using a different test. 

Results : Apoptosis index was significantly lower in treatment groups compared to 

control group. The mean of Caspase-3 expression was 3.57 ± 0.70 in the treatment 

group, and 6.04 ± 0.93 in the control group. The results of the Caspase-3 expression 

difference test between the treatment and control groups were significantly different 

using the Independent T-test (p<0.001). 

Conclusion : Oral Asiatic acid significantly affected the apoptotic index of 

trabecular meshwork cells in Wistar glaucoma models. 

 

Keywords : Glaucoma, apoptotic index, trabecular meshwork, Asiatic acid 

 

 

 


